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Diskursus penanaman pohon dalam Islam kerap dirujuk sebagai sedekah
jariyah, namun pemaknaannya sering berhenti pada anjuran moral tanpa
kerangka operasional bagi program penghijauan berbasis komunitas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis landasan hadis sahih tentang
penanaman pohon sebagai sedekah/ibadah sosial, mengkaji konstruksi
fikih lingkungan (figh al-bi’ah) terkait prinsip kemaslahatan dan
pencegahan kerusakan, serta merumuskan integrasi keduanya sebagai
kerangka analisis program penghijauan berorientasi masyarakat. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan desain studi
kepustakaan (library research) dan analisis normatif, dengan data primer
berupa hadis-hadis tematik tentang keutamaan menanam dan data
sekunder berupa literatur fikih lingkungan, maqasid al-syari‘ah, serta
kajian penghijauan komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis
menegaskan nilai sedekah melalui manfaat berkelanjutan yang dinikmati
makhluk hidup, sementara fikih lingkungan mengarahkan penghijauan
pada orientasi maslahat dan kontrol mafsadat. Integrasi keduanya
melahirkan indikator operasional program: partisipasi warga,
pemeliharaan pascatanam, dan pemerataan manfaat sosial-ekologis.
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Islamic environmental jurisprudence.

Contemporary Islamic discourse often frames tree planting as a form of
ongoing charity, yet many discussions remain at the level of moral
exhortation and do not translate prophetic evidence and environmental
jurisprudence into an operational framework for community-based
greening programs. This study aims to (1) examine authentic hadith
foundations that conceptualize tree planting as sadagah and a form of
social worship through continuous benefits for living beings, (2) analyze
how Islamic environmental jurisprudence (figh al-bi’ah) constructs
principles of public benefit (maslahah) and harm prevention (mafsadah) in
environmental stewardship, and (3) formulate an integrated analytical
framework for community-oriented greening programs. The research
employs a qualitative library-research design with normative analysis,
using thematic hadith materials as primary data and figh al-bi’'ah, maqasid
al-shari‘ah, and contemporary studies on community greening as
secondary sources. The findings indicate that hadith provides strong
religious legitimacy by linking reward to sustained ecological benefits
enjoyed by humans and other creatures, while figh al-bi'ah offers
evaluative norms to ensure programs maximize maslahah and minimize
harm. Integration yields operational indicators: citizen participation, post-
planting maintenance, and equitable distribution of socio-ecological
benefits.
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1. PENDAHULUAN

Diskursus mengenai penanaman pohon dalam literatur Islam kontemporer
umumnya dikaitkan dengan konsep sedekah dan sedekah jariyah (Hamdan & Sahad,
2022), yakni amal yang pahalanya terus mengalir. Hadis yang paling sering
dijadikan rujukan menyatakan bahwa setiap Muslim yang menanam pohon atau
menabur benih, kemudian hasilnya dimakan oleh burung, manusia, atau hewan,
maka hal tersebut bernilai sedekah baginya (Fajarianingtyas et al., 2024). Riwayat
ini tercantum dalam Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, sehingga kerap digunakan
untuk menegaskan dimensi sosial-ekologis dari amal tersebut. Dalam kajian
populer maupun edukatif, praktik penanaman pohon dipahami sebagai tindakan
ekologis yang sekaligus menghasilkan manfaat sosial, seperti penyediaan pangan,
pemberian naungan, peningkatan kualitas udara, serta keberlanjutan habitat
(Pataki et al., 2021). Arah pembahasan ini menunjukkan adanya pergeseran dari
pemaknaan ibadah yang semata-mata bersifat ritual menuju ibadah sosial yang
berdampak publik, khususnya ketika isu krisis iklim dan degradasi lingkungan
menjadi konteks dominan dalam pembacaan hadis-hadis ekologis (Ma’rufah, 2025).

Sejalan dengan itu, berkembang kajian fikih lingkungan (figh al-br'ah) yang
berupaya menurunkan prinsip-prinsip syariah ke dalam panduan etis-hukum
terkait pelestarian alam. Dalam wacana ini, pemeliharaan lingkungan dipahami
dalam kerangka maslahat dan pencegahan mafsadat, dengan penekanan bahwa
tindakan merusak lingkungan dapat dipandang sebagai larangan, sedangkan
tindakan menjaga lingkungan dapat mengarah pada kewajiban moral-keagamaan
(Karimullah, 2025). Literatur juga mengaitkan keteladanan Nabi dengan konsep
konservasi, seperti hima (kawasan lindung), yang dipandang sebagai preseden
kebijakan lingkungan berorientasi pada perlindungan sumber daya. Pada tataran
implementasi, sejumlah studi menempatkan penghijauan sebagai praktik
pendidikan sekaligus pembiasaan nilai, misalnya melalui kegiatan penanaman
pohon yang dipadukan dengan edukasi etika Islam dan penguatan kesadaran
ekologis dalam komunitas (sekolah, madrasah, maupun pesantren) (Maslani,
Hidayat, Qadir, & Muhyidin, 2023). Dengan demikian, fikih lingkungan bergerak dari
ranah teori normatif menuju praktik sosial yang terinstitusionalisasi.

Kajian mutakhir juga menyoroti pentingnya pendekatan komunitas dalam
agenda lingkungan, yakni melalui partisipasi warga, penguatan kelembagaan lokal,
serta sinergi actor pendidik, tokoh agama, dan organisasi social untuk memastikan
keberlanjutan program. Studi berbasis institusi pendidikan menunjukkan bahwa
penghijauan dapat berfungsi sebagai medium internalisasi nilai-nilai agama
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sekaligus membangun literasi ekologis melalui pembelajaran kontekstual (Sa’adah,
2024). Tindakan penanaman pohon dipahami bukan semata sebagai proyek
lingkungan, melainkan sebagai proses pembentukan karakter.

Di sisi lain, artikel dan ulasan normatif menegaskan bahwa fikih lingkungan
dapat berperan sebagai panduan preventif agar perilaku manusia tidak bersifat
eksploitatif terhadap alam (Nikooseresht, Seddiqi, & Samavati, 2025). Dengan
demikian, kebijakan dan praktik masyarakat diarahkan pada upaya penjagaan,
pemulihan, serta pembatasan kerusakan lingkungan. Namun, sebagian pembahasan
masih bersifat umum dalam bentuk anjuran moral, dan belum banyak menguji
bagaimana dalil hadis serta konstruksi fikih lingkungan dapat dioperasionalkan
menjadi desain program penghijauan berbasis komunitas yang terukur dari aspek
partisipasi, tata kelola, dan dampak sosial.

Walaupun hadis tentang penanaman pohon sebagai bentuk sedekah sangat
populer dan memiliki otoritas yang kuat, banyak kajian berhenti pada penegasan
keutamaan amal tersebut tanpa memetakan implikasi fikihnya secara sistematis,
seperti status hukum, syarat, etika pelaksanaan, serta relasinya dengan tujuan
syariah (kemaslahatan) dalam konteks program penghijauan komunitas (Mazroaa,
2025). Di sisi lain, wacana fikih lingkungan telah menekankan pentingnya mencegah
kerusakan dan menjaga kemaslahatan, namun penelitian yang secara langsung
menghubungkan kerangka tersebut dengan praktik penghijauan berorientasi
masyarakat masih terbatas (Verheij & Nunes, 2021). Padahal, penghijauan dapat
diposisikan sebagai bentuk ibadah sosial yang memiliki dimensi tata kelola, meliputi
partisipasi warga, kepemilikan bersama, pemeliharaan pascatanam, serta distribusi
manfaat (Kiss et al, 2022). Celah ini menyebabkan program penghijauan kerap
dipahami semata sebagai kegiatan ekologis, belum ditempatkan sebagai model
pengamalan hadis dan fikih lingkungan yang terintegrasi dalam desain,
implementasi, dan evaluasi program sosial.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan merumuskan penanaman pohon
sebagai bentuk ibadah sosial yang memperoleh justifikasi ganda: (1) legitimasi hadis
sahih mengenai nilai sedekah dari manfaat pohon yang dinikmati makhluk hidup,
dan (2) konstruksi fikih lingkungan yang menempatkan penjagaan alam sebagai
bagian dari kemaslahatan serta pencegahan kerusakan. Kebaruan tersebut tidak
hanya terletak pada penguatan dalil, tetapi juga pada upaya mengoperasionalkan
keduanya menjadi kerangka analisis bagi program penghijauan berorientasi
masyarakat. Dalam kerangka ini, aspek niat, partisipasi, pemerataan manfaat, dan
keberlanjutan pemeliharaan dapat dibaca sebagai indikator ibadah sosial yang
selaras dengan etika-hukum Islam (Thalgi, 2024). Dengan demikian, penghijauan
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diposisikan sebagai praksis keagamaan yang berdampak publik, bukan semata
proyek lingkungan, sehingga membuka ruang evaluasi program berbasis parameter
sosial-keagamaan sekaligus ekologis.

Penelitian ini bertujuan menganalisis praktik penanaman pohon sebagai
bentuk ibadah sosial melalui telaah hadis tentang nilai sedekah dalam aktivitas
menanam, serta melalui kerangka fikih lingkungan (figh al-bi’ah) yang menekankan
prinsip kemaslahatan dan pencegahan kerusakan. Selain itu, penelitian ini berupaya
merumuskan implikasi normatif dan praktis dari kedua landasan tersebut guna
memperkuat desain dan pelaksanaan program penghijauan berorientasi
masyarakat, khususnya pada aspek partisipasi, keberlanjutan pemeliharaan, dan
distribusi manfaat.

Rumusan masalah penelitian ini Adalah Bagaimana landasan hadis sahih
memaknai penanaman pohon sebagai sedekah atau ibadah sosial melalui manfaat
yang terus mengalir bagi makhluk hidup; Bagaimana fikih lingkungan (figh al-bi’ah)
mengonstruksi prinsip kewajiban, larangan, dan kemaslahatan terkait penjagaan
lingkungan dalam konteks penghijauan; Bagaimana integrasi antara landasan hadis
dan fikih lingkungan tersebut dapat dioperasionalkan menjadi kerangka analisis
bagi program penghijauan berorientasi masyarakat, mencakup partisipasi warga,
pemeliharaan pascatanam, serta pemerataan manfaat?

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kepustakaan (library research) yang dipadukan dengan analisis normative (Fadli,
2021). Data primer berupa hadis-hadis tentang keutamaan menanam (ghars) dan
menabur benih (zar‘) sebagai sedekah, khususnya riwayat yang menegaskan bahwa
manfaat pohon atau benih yang dimakan manusia, burung, maupun hewan bernilai
sedekah bagi penanamnya. Data sekunder meliputi literatur fikih lingkungan (figh
al-b’ah), magqasid al-shari‘ah, serta tulisan ilmiah kontemporer mengenai
penghijauan berbasis komunitas dan etika lingkungan Islam (Wahyudi, Yusof,
Fadhil, Sulistio, & Yani, 2025). Unit analisis penelitian mencakup: (1) teks hadis
beserta konteks maknanya, (2) kaidah dan prinsip fikih yang relevan dengan isu
lingkungan, dan (3) konsep program penghijauan berorientasi masyarakat sebagai
praktik sosial-keagamaan.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran, seleksi, dan
dokumentasi terhadap sumber-sumber yang relevan, kemudian disusun dalam
matriks tematik (misalnya: sedekah jariyah, kemaslahatan, pencegahan kerusakan,
partisipasi warga, dan keberlanjutan pemeliharaan) (Lochmiller, 2021). Analisis
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hadis dilakukan secara tematik (mawdii) dengan langkah-langkah: (1)
mengidentifikasi hadis-hadis yang berada dalam satu tema, (2) memeriksa kualitas
penerimaan dengan menegaskan rujukan pada koleksi hadis utama, dan (3)
menafsirkan makna sosial-ekologisnya dalam konteks kekinian. Analisis fikih
lingkungan dilakukan melalui penarikan prinsip dari kaidah fikih dan magqasid al-
shari‘ah yang beririsan dengan isu penjagaan alam, kemudian dipertautkan dengan
realitas program penghijauan masyarakat. Prosedur ini menghasilkan peta
argumentasi yang bergerak dari dalil (hadis) — prinsip normatif (fikih) — implikasi
praksis (desain program) (Banna & Rosyidah, 2025).

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber, yakni dengan
membandingkan beberapa kitab, syarah, dan kajian akademik, serta melalui audit
jejak berupa pencatatan asal kutipan, kata kunci, dan alasan pemilihan sumber.
Untuk memastikan ketepatan analisis, penelitian ini menerapkan pembacaan
kontekstual: makna hadis tidak dipahami semata sebagai penegasan keutamaan
individual, melainkan diperluas ke dimensi kemanfaatan publik yang menjadi ciri
ibadah sosial.

Output analisis dirumuskan dalam bentuk kerangka konseptual yang memuat
indikator operasional program penghijauan berorientasi masyarakat, seperti
orientasi maslahat, mekanisme partisipasi, komitmen pemeliharaan pascatanam,
dan distribusi manfaat ekologis-sosial. Seluruh indikator tersebut diturunkan dari
sintesis antara hadis dan fikih lingkungan. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
mendeskripsikan teks, tetapi juga mengonstruksi model analitis yang dapat
digunakan untuk menilai maupun merancang program penghijauan berbasis
komunitas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penanaman pohon dalam khazanah normatif Islam memiliki basis hadis sahih
yang mengaitkan aktivitas menanam dengan nilai sedekah melalui manfaat yang
dinikmati makhluk hidup (Garba, 2025). Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Anas bin Malik menegaskan bahwa setiap Muslim yang menanam pohon atau
menebar benih, kemudian hasilnya dimakan burung, manusia, atau hewan, maka hal
tersebut bernilai sedekah bagi penanamnya. Rumusan ini mengandung prinsip
“kemanfaatan lintas subjek” (manusia dan nonmanusia) yang memperluas horizon
ibadah dari ritual personal menjadi praksis sosial-ekologis. Secara teoritis, sedekah
di sini tidak dipersempit sebagai transfer harta, melainkan produksi manfaat publik
yang berkelanjutan. Dalam konteks krisis iklim, teori ibadah sosial menempatkan
aksi ekologis sebagai amal saleh yang dapat diukur melalui keluasan dampak
(jangka panjang), bukan hanya intensi individual (Ives et al., 2024).
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Fikih lingkungan (figh al-br’ah) menyediakan perangkat konseptual untuk
menurunkan pesan normatif menjadi kaidah etis-hukum yang operasional dalam
pengelolaan lingkungan (Hamdi, Ladraa, Jammour, Hafidzi, & Ilhami, 2025).
Kerangka ini bergerak melalui orientasi maslahat dan pencegahan mafsadat,
sehingga pelestarian lingkungan dipahami sebagai bagian dari pemenuhan
kepentingan umum dan perlindungan terhadap kehidupan. Kaidah “la darar wa la
dirar” (tidak boleh membahayakan diri sendiri maupun orang lain) relevan untuk
mengendalikan tindakan eksploitatif yang menimbulkan kerusakan ekologis,
termasuk dalam tata kelola ruang hijau dan sumber daya (Zemam & Muslimah,
2024). Dengan demikian, penghijauan tidak lagi sekadar kegiatan “baik” secara
moral, tetapi dapat dibaca sebagai kewajiban sosial ketika kerusakan lingkungan
berimplikasi pada mudarat kolektif. Pada level kebijakan, figh al-br’ah membuka
ruang ijtihad berbasis kemaslahatan untuk mendorong program komunitas yang
berkelanjutan, terukur, dan akuntabel.

Secara teoretis, integrasi hadis tentang sedekah ekologis dan fikih lingkungan
menghasilkan kerangka “ibadah sosial berorientasi tata kelola”. Integrasi ini
memindahkan fokus dari sekadar anjuran menanam menuju desain program yang
memastikan keberlanjutan manfaat, partisipasi warga, dan pemerataan distribusi
dampak. Hadis memberi legitimasi spiritual pada tindakan menanam sebagai amal
yang bernilai sedekah selama manfaatnya dinikmati makhluk hidup, sedangkan
fikih lingkungan memberi parameter normatif untuk menilai apakah program
menghantarkan maslahat atau justru memproduksi mafsadat (misalnya gagal
rawat, konflik lahan, atau eksklusivitas manfaat) (Muzakki, Arif, & Mamah, 2025).
Karena itu, indikator program penghijauan berorientasi masyarakat dapat
dirumuskan: kejelasan niat dan tujuan publik, mekanisme partisipasi, sistem
pemeliharaan pascatanam, serta skema pemerataan manfaat (pangan, naungan,
kualitas udara, dan layanan ekosistem). Kerangka ini juga kompatibel dengan
gagasan perlindungan lingkungan sebagai bagian dari maqgasid, termasuk wacana
hifz al-br’ah.

Landasan Hadis Sahih Mengenai Penanaman Pohon

Hadis sahih tentang penanaman pohon menegaskan mekanisme nilai ibadah
melalui pola “manfaat yang dimakan/dinikmati”. Dalam riwayat Anas bin Malik,
Rasulullah menyatakan bahwa Muslim yang menanam pohon atau menebar benibh,
lalu hasilnya dimakan burung, manusia, atau hewan, maka hal itu bernilai sedekah
bagi penanamnya (Supandi, Chandra, & Tarlam, 2024). Struktur makna hadis ini
penting karena menautkan pahala bukan pada kepemilikan hasil, melainkan pada
kebermanfaatan yang terjadi setelah tindakan menanam dilakukan. Dengan kata
lain, dimensi ibadah muncul pada titik “terjadinya kemanfaatan”, bukan pada klaim
eksklusif atas hasil. Ini memberi dasar konseptual bahwa penanaman pohon adalah
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ibadah sosial, sebab relasi manfaatnya melampaui penanam sebagai subjek tunggal.
Oleh karena itu, penanaman pohon dapat dipahami sebagai amal yang
menyeberangkan etos religius ke ruang publik melalui ekologi.

Makna sedekah dalam hadis tersebut bersifat inklusif dan lintas entitas,
karena objek penerima manfaat tidak dibatasi hanya manusia, tetapi juga burung
dan hewan (Zahro, 2021). Cakupan ini menunjukkan bahwa Islam memberi
perhatian pada jaringan kehidupan (interdependensi ekologis), sehingga amal yang
menguntungkan nonmanusia pun bernilai ibadah. Konsekuensinya, “ibadah sosial”
tidak harus selalu bermakna interaksi langsung antar manusia, tetapi dapat berupa
aksi ekologis yang menstabilkan kehidupan bersama. Dengan demikian, hadis
mengandung landasan etika publik: menanam adalah investasi sosial-ekologis,
bukan sekadar tindakan estetika atau filantropi temporer. Dalam kerangka ini,
program penghijauan dapat dipahami sebagai perluasan ruang sedekah, yakni
sedekah berbasis produksi layanan ekosistem. Maka, wacana “sedekah ekologis”
menjadi jembatan antara devosi personal dan tanggung jawab kolektif.

Hadis juga menegaskan kontinuitas pahala selama manfaat terus berlangsung,
sehingga relevan dengan konsep amal yang berdampak jangka panjang. Karena
pohon memiliki siklus hidup yang panjang dan menghasilkan manfaat berulang
(naungan, pangan, serapan karbon, dan penyangga air), tindakan menanam secara
logis memiliki konsekuensi pahala yang berulang sesuai teks hadis. Dalam
pembacaan akademik, kontinuitas pahala ini dapat dipahami sebagai legitimasi
normatif bagi kebijakan keberlanjutan (sustainability): semakin lama manfaat
terjaga, semakin kuat nilai ibadah sosialnya. Artinya, penanaman pohon tidak boleh
berhenti pada seremoni tanam, karena putusnya pemeliharaan akan memutus
rantai manfaat yang menjadi basis sedekah dalam hadis (Sholihin, 2025). Dengan
demikian, hadis menyiratkan keharusan moral untuk memastikan
keberlangsungan, bukan hanya memulai tindakan. Implikasi ini penting untuk
mengarahkan indikator evaluasi program penghijauan agar tidak bias pada output
bibit tertanam, melainkan pada outcome manfaat yang nyata.

Hadis tentang penanaman pohon memberi prinsip penilaian amal berbasis
dampak sosial yang terukur melalui konsumsi makhluk hidup terhadap hasil
tanaman, sehingga dalam konteks program komunitas dapat diterjemahkan
menjadi target manfaat nyata seperti sumber pakan, ruang teduh, dan peningkatan
kualitas mikroklimat yang dirasakan warga maupun biota setempat; karena hadis
menyebut burung, manusia, dan hewan, indikator dampak mencakup
keanekaragaman hayati mikro serta akses pangan lokal, sekaligus mencegah
reduksi hadis menjadi slogan motivasional tanpa konsekuensi desain program
(Podungge et al, 2025) dengan demikian, hadis berfungsi sebagai justifikasi
sekaligus perangkat etika kebijakan, menilai amal dari kebermanfaatannya, bukan
klaim simbolik, sehingga penghijauan yang gagal menghadirkan manfaat nyata
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berpotensi kehilangan substansi “sedekah”; lebih jauh, hadis juga mengandung
dimensi redistribusi manfaat tanpa hubungan kontraktual, relevan dengan desain
ruang hijau komunal atau fasilitas sosial, menjadikan penanaman pohon sebagai
model filantropi ekologis yang menekankan akses terbuka dan menghindari
eksklusivitas.

Dalam perspektif ibadah sosial, hadis penanaman pohon dapat dipahami
sebagai transformasi dari etika individual ke etika komunitas. Tindakan menanam
memang dilakukan individu atau kelompok, namun nilai sedekahnya hadir ketika
komunitas ekologis (manusia dan nonmanusia) memperoleh manfaat secara
berkelanjutan (Mela, 2022). Oleh karena itu, dimensi kolektif tidak bisa dipisahkan
dari dimensi spiritual: keberagamaan diwujudkan dalam kontribusi yang menopang
kehidupan publik. Pada titik ini, hadis menjadi landasan teologis bagi agenda
lingkungan berbasis partisipasi, karena manfaat pohon cenderung meningkat ketika
ada gotong royong pemeliharaan, perlindungan dari vandalisme, dan pembagian
peran pascatanam (Lutfiyah & Kurjum, 2024). Dengan demikian, hadis memberi
justifikasi mengapa partisipasi warga bukan sekadar strategi sosial, melainkan
bagian dari menjaga kesinambungan sedekah ekologis. Konsep ibadah sosial
akhirnya menuntut orientasi program yang menggabungkan spiritualitas, manfaat
publik, dan tata kelola.

Berdasarkan landasan hadis sahih tersebut, penanaman pohon dapat
dirumuskan sebagai ibadah sosial yang kriterianya adalah keberlanjutan manfaat
dan keterbukaan akses manfaat bagi makhluk hidup. Keutamaan yang ditunjukkan
hadis bukan hanya “menanam”, melainkan “menanam yang menghasilkan manfaat
yang dinikmati”, sehingga memerlukan dukungan sistem pemeliharaan dan
perlindungan ekosistem. Dengan rumusan ini, penelitian dapat menempatkan hadis
sebagai basis evaluasi program: apakah program memungkinkan manfaat dinikmati
oleh manusia, burung, dan hewan, atau justru berhenti pada aktivitas seremonial.
Kerangka ini juga menguatkan argumen bahwa penghijauan berbasis komunitas
adalah medium aktualisasi agama di ruang publik, sebab pahala sedekah ditautkan
langsung pada “kehidupan yang tertolong” oleh pohon. Karena itu, hadis berfungsi
sebagai legitimasi sekaligus sebagai kompas normatif bagi praktik penghijauan yang
terukur dan berorientasi maslahat.

Fiqh al-Br'ah Terkait Penjagaan Lingkungan

Fikih lingkungan (figh al-bi’'ah) memposisikan hubungan manusia-alam dalam
kerangka amanah dan tanggung jawab, sehingga tindakan ekologis dipandang
bukan netral, melainkan bernilai hukum dan etika (Salman & Asmanto, 2024). Di
dalamnya, penilaian hukum bergerak melalui prinsip maslahat (mewujudkan
kebaikan publik) dan mafsadat (mencegah kerusakan), yang menjadi fondasi
penetapan kewajiban dan larangan pada isu kontemporer. Penghijauan dipahami
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sebagai upaya menjaga kemaslahatan karena berkontribusi pada kualitas hidup,
ketersediaan air, mitigasi panas, dan stabilitas ekosistem yang menopang
kehidupan sosial (Ummah et al., 2024). Sebaliknya, tindakan yang menghilangkan
ruang hijau atau mengabaikan pemeliharaan dapat dipandang sebagai pintu
mafsadat karena memperbesar risiko kerusakan dan kerentanan sosial. Dengan
demikian, figh al-b1’ah menyediakan dasar untuk menggeser penghijauan dari “aksi
sukarela” menjadi “tanggung jawab sosial” ketika berkaitan dengan keselamatan
publik. Kerangka ini membuat isu lingkungan relevan dalam wacana kewajiban
kolektif.

Salah satu kaidah yang sering dirujuk dalam fikih untuk isu lingkungan adalah
“la darar wa la dirar” (tidak boleh menimbulkan bahaya dan tidak boleh membalas
bahaya dengan bahaya). Kaidah ini dapat menjadi dasar untuk menilai praktik yang
menyebabkan pencemaran, deforestasi, atau kerusakan tata air sebagai tindakan
yang terlarang bila terbukti menghasilkan bahaya bagi masyarakat luas (Jamal et al.,
2025). Dalam konteks penghijauan, kaidah tersebut menegaskan bahwa mencegah
kerusakan lingkungan bukan sekadar pilihan moral, melainkan konsekuensi dari
larangan syariah terhadap produksi bahaya. Karena itu, program penghijauan
berorientasi masyarakat dapat dikonstruksi sebagai tindakan preventif untuk
menutup jalan bahaya (misalnya banjir, longsor, atau gelombang panas perkotaan)
yang berdampak pada kehidupan sosial. Kaidah ini juga mengarahkan desain
program agar tidak menimbulkan bahaya baru, misalnya penanaman spesies invasif
atau penempatan pohon yang membahayakan infrastruktur. Dengan demikian, figh
al-bi'ah menuntut pertimbangan ekologis-ilmiah dalam pelaksanaan.

Fikih lingkungan juga berkelindan dengan perluasan pembacaan magqasid,
termasuk gagasan perlindungan lingkungan (hifz al-bi’ah) sebagai prasyarat
terlindunginya tujuan-tujuan pokok syariah (Khuluq & Asmuni, 2025). Dalam
wacana tersebut, kerusakan ekologis dipandang mengancam jiwa, harta, bahkan
keberlangsungan sosial, sehingga pelestarian lingkungan menjadi kebutuhan
mendasar (Rois, Jannani, & Mufid, 2024). Jika hifz al-bi’ah diterima sebagai orientasi
maqasid, maka penghijauan memperoleh status strategis sebagai instrumen
menjaga kehidupan bersama, bukan sekadar aktivitas tambahan. Ini memperkuat
legitimasi normatif bagi regulasi komunitas, seperti kesepakatan kampung untuk
menjaga pohon, larangan penebangan liar, atau kewajiban gotong royong
perawatan. Dari sisi kemaslahatan, penghijauan dipahami sebagai investasi yang
melahirkan manfaat ekologis dan sosial sekaligus, sehingga sejalan dengan logika
magqasid yang mengutamakan kepentingan umum. Dengan demikian, figh al-br’ah
membuka ruang integrasi antara norma agama, kebijakan lokal, dan pengetahuan
lingkungan.

Konstruksi kewajiban dalam figh al-bT’ah dapat dijelaskan melalui konteks:
ketika kerusakan lingkungan mencapai tingkat yang mengancam keselamatan
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umum, tindakan pemulihan dapat naik statusnya menjadi kewajiban kolektif (fard
kifayah) pada tingkat komunitas. Dalam kerangka ini, penghijauan diperlakukan
sebagai bagian dari pemeliharaan kemaslahatan publik, terutama jika wilayah
mengalami degradasi ruang hijau yang berkonsekuensi pada bencana atau
penurunan kualitas hidup (Haq, L, & Amiruddin, 2025). Kewajiban kolektif
menuntut adanya pembagian peran: tidak semua individu harus menanam, tetapi
komunitas harus memastikan ada pihak yang melaksanakan dan menjaga
keberlanjutan hasilnya. Dari sini, figh al-bi’ah dapat diterjemahkan menjadi tata
kelola: pemetaan kebutuhan, penentuan lokasi, pemilihan jenis tanaman, skema
pemeliharaan, dan mekanisme pengawasan sosial. Sebaliknya, ketika kondisi tidak
darurat, penghijauan tetap bernilai sunnah muakkadah atau kebajikan yang sangat
dianjurkan karena maslahatnya luas, meskipun tingkat kewajibannya dapat
berbeda. Variasi status ini menegaskan fleksibilitas fikih untuk membaca realitas.

Aspek larangan dalam figh al-br’ah bukan hanya soal “merusak”, tetapi juga
termasuk tindakan yang secara sistemik menyebabkan ketidakadilan ekologis,
misalnya penguasaan ruang hijau untuk kepentingan sempit atau pengalihan
manfaat yang meminggirkan warga rentan. Walaupun literatur populer sering
berhenti pada anjuran moral, figh al-br’ah justru menuntut pembacaan struktural:
siapa menanggung risiko, siapa menikmati manfaat, dan bagaimana dampak jangka
panjangnya (Amiruddin, Haq, Anwar, & Haris, 2024). Dalam konteks penghijauan,
larangan dapat berwujud pembatasan praktik yang menghambat keberlanjutan,
seperti menanam tanpa rencana pemeliharaan, karena hal itu berpotensi
menimbulkan pemborosan sumber daya dan gagal manfaat. Selain itu, larangan juga
mencakup pengabaian tanggung jawab pascatanam yang menyebabkan pohon mati,
sebab hal itu menutup jalan maslahat yang semestinya tercapai. Dengan demikian,
figh al-bT’ah menuntut “tanggung jawab siklus hidup” (life-cycle responsibility),
bukan tindakan sesaat. Kerangka ini menguatkan kebutuhan indikator operasional
dalam program komunitas.

Prinsip kemaslahatan dalam figh al-br'ah dapat dioperasionalkan melalui
pertimbangan manfaat-eksternalitas: pohon memberi manfaat yang melampaui
penanam, seperti perbaikan kualitas udara, penahan erosi, dan penguatan resiliensi
sosial. Karena manfaatnya bersifat publik, maka keputusan penghijauan idealnya
dihasilkan melalui musyawarah komunitas agar sesuai kebutuhan lokal dan
meminimalkan konflik lahan (Ahmad, 2020). Di sinilah figh al-br’ah mendorong
partisipasi sebagai instrumen mencapai maslahat: partisipasi meningkatkan rasa
memiliki, memperkuat pemeliharaan, dan menekan risiko vandalisme atau
penebangan. Kemaslahatan juga menuntut pemerataan, sehingga lokasi
penghijauan tidak hanya terpusat di area simbolik, tetapi menyasar wilayah yang
paling membutuhkan (rawan banjir, minim ruang hijau, atau rentan panas). Dengan
demikian, penghijauan diposisikan sebagai kebijakan sosial berbasis etika syariah,
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bukan proyek teknis belaka. Prinsip ini sejalan dengan gagasan bahwa syariah
mengutamakan pencegahan kerusakan dan realisasi manfaat umum.

Dengan konstruksi kewajiban, larangan, dan kemaslahatan tersebut, figh al-
br'ah menyediakan dasar normatif untuk menilai penghijauan sebagai tindakan
religius yang harus memenuhi standar tata kelola. Program yang berhasil bukan
hanya yang menanam banyak pohon, tetapi yang meminimalkan mudarat,
memaksimalkan manfaat publik, dan memastikan keberlanjutan pemeliharaan.
Karena itu, figh al-bi’'ah dapat dibaca sebagai “kerangka kepatuhan” (compliance
framework) bagi program lingkungan: taat pada prinsip tidak membahayakan, adil
dalam distribusi manfaat, dan konsisten dalam menjaga keberlangsungan (Idris et
al, 2025). Pendekatan ini juga memperkuat integrasi agama dan kebijakan
komunitas, sebab norma fikih diterjemahkan menjadi prosedur, peran, dan evaluasi
yang konkret. Dengan demikian, penghijauan berorientasi masyarakat menjadi
medan penerapan fikih yang hidup (living figh) melalui praktik sosial yang terukur
dan partisipatif. Kerangka ini menutup celah antara wacana normatif dan
kebutuhan implementasi.

Integrasi Landasan Hadis dan Fikih Lingkungan

Integrasi hadis penanaman pohon dan fikih lingkungan menghasilkan
kerangka analisis yang memadukan legitimasi spiritual dan parameter normatif-
operasional. Hadis memberi fondasi bahwa nilai sedekah hadir ketika pohon
memberi manfaat kepada makhluk hidup, sedangkan figh al-b'ah memastikan
bahwa proses mencapai manfaat tersebut mengikuti prinsip maslahat dan
pencegahan bahaya.(Kudhori & Faiq, 2023) Operasionalisasi integrasi ini menuntut
perubahan orientasi evaluasi program: indikator tidak berhenti pada jumlah bibit,
tetapi pada keberlangsungan manfaat (outcome) dan tata kelola (governance).
Dalam kerangka ini, penghijauan dipahami sebagai ibadah sosial yang
mensyaratkan sistem, bukan aksi insidental, sebab pahala sedekah dalam hadis
bergantung pada manfaat yang benar-benar dinikmati. Karena itu, desain program
perlu memasukkan perangkat partisipasi warga, pemeliharaan pascatanam, dan
mekanisme distribusi manfaat yang adil sebagai satu paket integratif. Dengan
demikian, integrasi dalil dan fikih bekerja sebagai model analitis untuk perencanaan
sekaligus penilaian program.

Aspek partisipasi warga dapat dioperasionalkan melalui indikator:
keterlibatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan. Partisipasi pada
tahap perencanaan memastikan lokasi dan jenis tanaman sesuai kebutuhan lokal
serta meminimalkan konflik sosial terkait lahan dan akses ruang. Dari sudut hadis,
partisipasi memperbesar peluang tercapainya manfaat yang dinikmati makhluk
hidup karena warga cenderung menjaga pohon yang mereka tanam atau sepakati
bersama. Dari sudut figh al-bT’ah, partisipasi adalah instrumen realisasi maslahat
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dan pencegahan mafsadat, sebab keputusan kolektif membantu mengidentifikasi
risiko dan mengurangi potensi bahaya. Secara operasional, partisipasi juga dapat
diwujudkan melalui pembagian peran: tim penyedia bibit, tim tanam, tim
penyiraman, dan tim monitoring hidup-mati tanaman. Dengan cara ini, integrasi
hadis-fikih menjadi standar tata kelola partisipatif, bukan hanya narasi moral.

Pemeliharaan pascatanam merupakan inti operasionalisasi karena ia
menentukan apakah manfaat pohon benar-benar berlanjut atau terputus. Hadis
menautkan sedekah pada fakta bahwa hasil tanaman dimakan/dinikmati, sehingga
kematian bibit akibat abai rawat dapat dipahami sebagai gagalnya realisasi sedekah
ekologis pada level program. Figh al-bi’ah menegaskan pencegahan kerusakan,
sehingga pembiaran pohon mati dapat dilihat sebagai bentuk kelalaian yang
menutup jalan maslahat dan berpotensi menimbulkan pemborosan sumber daya.
Karena itu, indikator pemeliharaan pascatanam dapat mencakup: ketersediaan air,
jadwal penyiraman, perlindungan dari hewan/aktivitas manusia, pemupukan, dan
mekanisme penggantian bibit mati. Program juga perlu menetapkan masa
pemeliharaan minimum dan penanggung jawabnya agar keberlanjutan tidak
bergantung pada relawan sesaat. Dengan demikian, pemeliharaan diposisikan
sebagai bagian dari ibadah sosial, bukan beban teknis tambahan.

Pemerataan manfaat dapat diukur melalui aksesibilitas ruang hijau dan
distribusi dampak ekologis-sosial pada kelompok warga yang berbeda. Hadis
menegaskan manfaat untuk berbagai makhluk hidup, sehingga pemerataan harus
mempertimbangkan kebutuhan manusia dan keberlanjutan habitat, misalnya
menyediakan tanaman yang mendukung biodiversitas lokal. Figh al-bi’'ah menuntut
prinsip kemaslahatan publik, sehingga program tidak boleh hanya menghasilkan
manfaat simbolik bagi segelintir pihak atau area tertentu yang sudah relatif hijau.
Operasionalisasi pemerataan dapat dilakukan dengan pemetaan wilayah prioritas:
daerah rawan banjir, minim pepohonan, atau kawasan padat yang membutuhkan
peneduh. Selain itu, jenis tanaman dapat dipilih untuk mendukung manfaat
langsung warga (buah, peneduh, penahan erosi) tanpa mengorbankan aspek
ekologis. Dalam kerangka ini, pemerataan bukan sekadar “adil secara retorik”,
melainkan terukur dalam sebaran lokasi, jenis manfaat, dan kelompok penerima.

Integrasi hadis-fikih juga dapat dituangkan dalam matriks indikator evaluasi
program penghijauan berorientasi masyarakat. Pada dimensi spiritual-normatif
(hadis), indikatornya meliputi orientasi manfaat berkelanjutan, keterbukaan
manfaat bagi makhluk hidup, dan konsistensi mewujudkan sedekah
ekologis.(Irawan & Alif, 2025) Pada dimensi fikih-operasional (figh al-br’ah),
indikatornya meliputi pencegahan bahaya, penguatan kemaslahatan, dan
kepatuhan tata kelola agar tidak menimbulkan mafsadat baru. Kedua dimensi ini
dipertemukan dalam indikator program: partisipasi, pemeliharaan pascatanam, dan
pemerataan manfaat sebagai “jembatan” antara legitimasi teks dan realitas
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implementasi. Matriks tersebut dapat digunakan untuk menilai apakah program
penghijauan sudah memenuhi karakter ibadah sosial atau masih berhenti pada
aktivitas ekologis yang tidak terinstitusionalisasi. Dengan demikian, integrasi bukan
hanya konseptual, tetapi menjadi alat ukur kebijakan.

Pada level implementasi, integrasi hadis-fikih menuntut adanya kelembagaan
lokal agar program tidak bergantung pada event, dengan bentuk forum warga,
takmir masjid, komunitas sekolah/pesantren, atau kelompok tani yang diberi
mandat menjaga siklus program dari perencanaan hingga perawatan; dari
perspektif hadis, kelembagaan memperpanjang peluang tercapainya manfaat yang
terus mengalir karena pemeliharaan lebih terjamin, sedangkan dari perspektif figh
al-br’'ah kelembagaan berfungsi sebagai perangkat pencegahan bahaya dan
penegakan kesepakatan sosial, misalnya larangan menebang pohon tanpa
musyawarah;(Parawansah & Sofa, 2024) secara operasional kelembagaan dapat
menetapkan SOP berupa standar jenis pohon, prosedur tanam, jadwal rawat, dan
mekanisme pelaporan sehingga penghijauan diposisikan sebagai program sosial-
keagamaan yang memiliki struktur dan akuntabilitas; pada level evaluasi, integrasi
hadis-fikih mendorong penilaian program yang menimbang dampak ekologis dan
nilai sosial-keagamaan secara bersamaan, sehingga keberhasilan tidak hanya
diukur dari jumlah pohon ditanam, melainkan dari keberlanjutan, pemerataan, dan
keadilan manfaatnya.

Pendekatan integratif ini menunjukkan kekuatan utama dalam
kemampuannya mengubah teks keagamaan populer menjadi perangkat tata kelola
program yang dapat diuji, di mana hadis tentang sedekah melalui penanaman pohon
memberi legitimasi religius yang kuat bagi mobilisasi komunitas, namun tanpa
kerangka fikih lingkungan legitimasi tersebut berisiko berhenti sebagai motivasi
normatif tanpa arah praktik berkelanjutan; dengan memasukkan prinsip maslahat
dan pencegahan bahaya, penghijauan dipaksa masuk ke ranah akuntabilitas melalui
standar perencanaan, pemeliharaan, dan pemerataan manfaat, sehingga integrasi
hadis-fikih dapat menjadi model “norma-ke-program” yang menurunkan dalil ke
indikator operasional dan memungkinkan penilaian keberhasilan secara kualitatif,
sekaligus menegaskan bahwa ibadah sosial bukan sekadar karitas sesaat melainkan
kerja institusional yang menata manfaat publik; meski demikian, tantangan
konseptual dan praktis tetap perlu diantisipasi, seperti risiko “inflasi istilah” dalam
operasionalisasi indikator, kebutuhan pembacaan Kkontekstual atas status
kewajiban figh al-br’ah sesuai tingkat kerusakan dan kapasitas komunitas, serta
pentingnya pemerataan manfaat melalui data sosial dan pemetaan kebutuhan agar
program tidak bias pada kelompok dominan, sehingga kerangka hadis-fikih
berkembang menjadi agenda penelitian yang membuka ruang evaluasi empiris dan
penguatan kebijakan berbasis komunitas.
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4. SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penanaman pohon dapat
dipahami sebagai ibadah sosial yang berlandaskan hadis sahih, karena nilai sedekah
tidak berhenti pada tindakan menanam, melainkan pada manfaat ekologis yang
terus mengalir dan dinikmati manusia maupun makhluk hidup lain. Dalam kerangka
fikih lingkungan (figh al-br’ah), penghijauan memperoleh pijakan normatif melalui
orientasi maslahat dan pencegahan mafsadat, sehingga pelestarian lingkungan
dapat diposisikan sebagai tanggung jawab moral-keagamaan yang menuntut kehati-
hatian agar tidak melahirkan dampak negatif baru. Integrasi kedua landasan
tersebut menghasilkan kerangka operasional untuk membaca dan merancang
program penghijauan berorientasi masyarakat, yang menekankan tiga indikator
utama: partisipasi warga sejak tahap perencanaan, komitmen pemeliharaan
pascatanam demi keberlanjutan manfaat, serta pemerataan distribusi manfaat
sosial-ekologis agar program tidak eksklusif. Dengan demikian, penghijauan tidak
hanya menjadi proyek lingkungan, melainkan praksis keagamaan yang terukur dan
berkelanjutan
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